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ACTIVITY OF CELLULASE FROM FUNGI IN ACACIA (Acacia mangium 

Willd.) LITTER 

 

Veni Rizkiana 

NIM. 08041281722028 

 

RESUME 

 

Cellulase are enzymes that play a role in breaking down cellulose complex 

polymers into simple monomers of glucose. Cellulase can be produced by 

cellulolytic fungi isolated from various types of substrates, one of which is acacia 

litter. Acacia litter (Acacia mangium Willd.) Has high levels of cellulose. Acacia 

litter can be a source of isolate because many fungi can live in it and in its growth 

it needs nutrients to break down cellulose from the litter. Cellulase are one of the 

most developed enzymes for various industrial activities. To meet the needs of 

these enzymes, it is necessary to know which fungi have a high ability to degrade 

cellulose, so that in the future it can produce cellulase enzymes in larger 

quantities. This study aims to determine the genus of fungi that have the highest 

cellulase activity isolated from acacia litter. 

This research was carried out from December 2020 to March 2021, at the 

Microbiology Laboratory, as well as the Genetics and Biotechnology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University, Indralaya. The methods used in this research are the isolation and 

purification of cellulolytic fungi, qualitative cellulase activity testing, quantitative 

testing of the ability to produce cellulase, making glucose standard curves using 

the DNS method, quantitative cellulase activity testing using the DNS method, 

characterizing and identifying the fungal has the highest cellulase activity value. 

The isolation and purification results obtained 12 isolates of fungi, namely 

SL2A1, SL3A1, SL3A2, SL5A1, SL5A2, SL2B1, SL2B2, SL4B1, SL4B2, 

SL4B3, SL5B1, SL5B2. Qualitative test results obtained 9 isolates of fungi that 

form clear zones with 3 isolates of which have a large cellulolytic index (> 0.2 

mm), namely SL3A2, SL5A2, and SL2A1 with cellulolytic index values 

respectively 0.41; 0.25; 0.20. As for the quantitative test of fungal isolates that 

have the highest cellulase activity value, SL5A2 with a cellulase activity value of 

13.05 U/ml. The characterization and identification results showed that SL5A2 

was identified as Aspergillus section Circumdati, SL5A1 identified as Fusarium 

sp1, SL2A1 identified as Fusarium sp2, SL4B1 identified as Aspergillus section 

Nigri and SL2B1 identified as Trichoderma sp.  The conclusion of this study was 
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that 75% of fungal isolates isolated from Acacia (Acacia mangium Willd.) plant 

litter had the ability to produce cellulase enzymes, which amounted to 9 isolates 

from 12 isolates of fungi. Based on the quantitative test, the fungal isolate that had 

the highest cellulase activity value was SL5A2 isolate with a cellulase activity 

value of 13.05 u/ml. The SL5A2 isolate which had the highest cellulase activity 

value was identified as Aspergillus section Circumdati. 

 

Keywords: Cellulolytic Fungi, Acacia Litter, Cellulase, Cellulose 
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AKTIVITAS ENZIM SELULASE DARI FUNGI PADA SERASAH 

AKASIA (Acacia mangium Willd.) 

 

Veni Rizkiana 

NIM. 08041281722028 

 

RINGKASAN 

 

Enzim selulase merupakan enzim yang berperan dalam menguraikan polimer 

kompleks selulosa menjadi monomer sederhana glukosa. Enzim selulase dapat 

diproduksi oleh fungi selulolitik yang diisolasi dari berbagai jenis substrat salah 

satunya serasah akasia. Serasah akasia (Acacia mangium Willd.) memiliki kadar 

selulosa yang tinggi. Serasah akasia dapat menjadi sumber isolat karena banyak 

fungi yang bisa hidup di dalamnya dan dalam pertumbuhannya perlu nutrisi 

sehingga memecah selulosa yang berasal dari serasah. Enzim selulase termasuk 

salah satu enzim yang banyak dikembangkan untuk berbagai kegiatan industri. 

Untuk memenuhi kebutuhan enzim tersebut maka perlu diketahui fungi yang 

mempunyai kemampuan tinggi dalam mendegradasi selulosa, sehingga 

kedepannya dapat menghasilkan enzim selulase dalam jumlah yang lebih besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui genus fungi yang memiliki aktivitas 

selulase paling tinggi yang diisolasi dari serasah akasia.  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2020 sampai Maret 2021, 

bertempat di Laboratorium Mikrobiologi, serta Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Adapun metode yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu isolasi dan pemurnian fungi selulolitik, uji aktivitas selulase secara 

kualitatif, pengujian kemampuan menghasilkan selulase secara kuantitatif, 

pembuatan kurva standar glukosa metode DNS, uji aktivitas selulase secara 

kuantitatif dengan metode DNS, karakterisasi dan identifikasi fungi yang 

memiliki nilai aktivitas selulase paling tinggi.  

Hasil isolasi dan pemurnian didapatkan 12 isolat fungi yaitu SL2A1, SL3A1, 

SL3A2, SL5A1, SL5A2, SL2B1, SL2B2, SL4B1, SL4B2, SL4B3, SL5B1, 

SL5B2. Hasil uji kualitatif didapatkan 9 isolat fungi yang membentuk zona bening 

dengan 3 isolat diantaranya memiliki indeks selulolitik yang besar (>0,2 mm) 

yaitu SL3A2, SL5A2, dan SL2A1 dengan nilai indeks selulolitik berturut-turut 

0,41 ; 0,25 dan 0,20. Sedangkan untuk uji kuantitatif isolat fungi yang memiliki 

nilai aktivitas selulase yang tertinggi yaitu SL5A2 dengan nilai aktivitas selulase 

13,05 U/ml. Hasil karakterisasi dan identifikasi didapatkan isolat SL5A2 
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teridentifikasi Aspergillus section Circumdati, SL5A1 teridentifikasi Fusarium 

sp1, SL2A1 teridentifikasi Fusarium sp2, SL4B1 teridentifikasi Aspergillus 

section Nigri dan SL2B1 teridentifikasi Trichoderma sp. Kesimpulan dari 

penelitian ini diantaranya sebesar 75% isolat fungi yang diisolasi dari serasah 

tumbuhan Akasia (Acacia mangium Willd.) memiliki kemampuan dalam 

menghasilkan enzim selulase yaitu berjumlah 9 isolat dari 12 isolat fungi. 

Berdasarkan uji kuantitatif isolat fungi yang memiliki nilai aktivitas selulase 

tertinggi yaitu isolat SL5A2 dengan nilai aktivitas selulase sebesar 13,05 u/ml. 

Isolat SL5A2 yang memiliki nilai aktivitas selulase tertinggi teridentifikasi 

sebagai Aspergillus section Circumdati. 

 

Kata kunci : Fungi Selulolitik, Serasah Akasia, Enzim Selulase, Selulosa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki sumber daya alam 

yang kaya akan keanekaragaman hayati baik tumbuhan, hewan maupun 

mikroorganisme. Salah satu keanekaragaman hayati tersebut adalah fungi. Fungi 

dapat hidup diberbagai tipe habitat diantaranya tanah, kayu, serasah, kotoran 

hewan dan sebagainya (Annissa et al., 2017). Fungi memiliki peran yang penting 

sebagai dekomposer dalam proses dekomposisi serasah untuk siklus nutrien dan 

pembentukan humus tanah (Samingan, 2015). 

Serasah merupakan bahan organik yang terdiri dari dedaunan, batang, 

bunga, buah yang telah kering atau jatuh ketanah yang selanjutnya akan 

mengalami dekomposisi secara alami oleh mikroorganisme. Serasah 

membutuhkan waktu untuk dapat terurai ditanah. Penumpukan serasah yang 

terlampau banyak memiliki potensi menimbulkan masalah salah satunya yaitu 

kebakaran hutan pada musim kemarau. Serasah yang telah mengalami proses 

dekomposisi oleh mikroba dan diuraikan menjadi senyawa organik sederhana 

akan menghasilkan unsur hara yang dapat memberikan kesuburan bagi tanah dan 

memberikan nutrisi bagi organisme lain (Aprianis, 2011). 

Serasah tumbuhan yang penyebarannya cukup banyak diindonesia dan 

masih kurang pemanfaatannya salah satunya adalah tumbuhan akasia. Akasia 

(Acacia mangium Willd.) merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dapat 

tumbuh secara alami dan penyebarannya banyak ditemukan di indonesia baik 
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dihutan, dirawa ataupun ditempat lainnya. Tumbuhan akasia biasanya dijadikan 

bahan baku dalam industri kertas dan dapat digunakan sebagai pohon peneduh 

(Hasfita, 2012). 

Kayu Akasia memiliki beberapa komposisi kimia diantaranya holoselulosa 

yang berkisar antara 72,94 -79,01 % dan kandungan selulosa itu sendiri yang 

berkisar 47,26%-50,06%. Kemudian kandungan lignin sebesar 20,99 – 27,06 %, 

dan kandungan pentosan sebesar 15,89 – 17,45 % (Pari dan Saepuloh, 2000). 

Daun akasia juga memiliki komposisi kimia dan beberapa metabolit sekunder 

diantaranya kadar tanin sebesar 4,51 %, saponin kasar 1,67 %, protein kasar 

16,48% dan bahan organik sebesar 95,97 %. Menurut samingan (2014), serasah 

daun Acacia  mangium memiliki kandungan selulosa 50-66%. 

Selulosa merupakan salah satu unit penyusun struktural dinding sel pada 

tumbuhan tingkat tinggi. Selulosa termasuk golongan polisakarida yang berbentuk 

serabut, tidak larut dalam air dan ditemukan pada semua jenis tanaman mulai dari 

bagian akar, batang, daun dan buah tanaman. Agar bisa dicerna oleh makhluk 

hidup sebagai nutrisinya maka selulosa perlu didegradasi terlebih dahulu. Untuk 

mendegradasi selulosa diperlukan bantuan mikroorganisme yang dapat 

menghasilkan enzim selulase (Sukmawati, 2018).  

Selulosa termasuk salah satu biopolimer yang melimpah di alam dan 

merupakan polimer glukosa yang dihubungkan dengan ikatan-ikatan glikosidik β 

1-4. Selulosa pada tanaman termasuk salah satu biopolimer yang dominan dan 

hanya dapat di degradasi oleh enzim selulase yang diproduksi oleh berbagai jenis 

mikroorganisme. Enzim selulase secara bertahap akan mengubah selulosa menjadi 
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energi dan glukosa yang dapat dimanfaatkan oleh mikroba itu sendiri maupun 

mikroorganisme lainnya. Beberapa jenis mikroba yang mampu menghasilkan 

enzim selulase yaitu diantaranya termasuk bakteri, aktinomicetes dan fungi 

(Rakhmawati et al., 2014).  

Fungi selulolitik merupakan fungi yang memiliki kemampuan dalam 

mendegradasi selulosa. Fungi banyak tumbuh pada sumber karbon kompleks 

seperti selulosa. Fungi dapat mencerna nutrisi tersebut dengan mengeluarkan 

enzim pendegradasi dan menyerapnya sebagai sumber karbon dan energi untuk 

pertumbuhannya (Hidayat et al., 2016). Fungi selulolitik dapat di isolasi dari 

bahan organik yang banyak mengandung selulosa salah satunya serasah. Serasah 

daun memakan waktu sekitar 4 bulan untuk dapat terdekomposisi secara alami. 

Selulosa yang terkandung pada serasah akan diuraikan oleh fungi selulolitik 

menjadi glukosa, karbondioksida dan hidrogen yang berguna bagi pertumbuhan 

tanaman (Sutari, 2020). 

Penelitian Samingan et al (1999)., membuktikan bahwa ada tiga fungi 

selulolitik yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi pada serasah akasia yaitu 

Curvularia sp, Alternaria sp dan Trichoderma sp. Berdasarkan pengujian aktivitas 

enzim, ketiga isolat tersebut mempunyai kemampuan lignoselulolitik, yang berarti 

tidak hanya mendegradasi selulosa tetapi juga dapat mendegradasi lignin. Dari 

ketiga fungi yang tumbuh, Trichoderma sp memiliki aktivitas selulosa yang lebih 

tinggi dibanding 2 fungi lainnya diketahui dari nilai absorbansi yang terukur pada 

spektrofotometer. Namun pada penelitian ini tidak dilakukan penentuan aktivitas 
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selulase secara kualitatif, persamaan regresi untuk menghitung konsentrasi 

glukosa sampel dan tidak menghitung rumus aktivitas selulase secara kuantitatif. 

Penelitian lebih lanjut oleh Samingan (2015)., menunjukkan kemampuan 

tumbuh Trichoderma sp pada media yang mengandung serasah Acacia mangium 

Willd. yang diperlihatkan dengan kehilangan berat selulosa pada serasah. 

Trichoderma dapat menurunkan kandungan selulosa karena menghasilkan enzim 

ß 1-4 selobiohidrolase, endoglukanase, eksoglukanase dan dua ß 1-4 glukosidase. 

Kecepatan pertumbuhan koloni fungi dikarenakan fungi tersebut mampu 

memanfaatkan bahan organik pada serasah menjadi sumber karbon untuk sintesis 

komponen sel fungi.  

Enzim selulase termasuk salah satu enzim yang banyak dikembangkan 

untuk berbagai kegiatan industri. Menurut Badan Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi, Indonesia masih bergantung pada impor enzim dari luar negeri. Enzim 

selulase dapat diproduksi dari fungi yang dapat diisolasi dari berbagai jenis 

substrat yang dapat ditemukan disekitar kita salah satunya serasah akasia. Untuk 

memenuhi kebutuhan enzim tersebut maka perlu diketahui mikroba yang 

mempunyai kemampuan tinggi dalam mendegradasi selulosa, sehingga 

kedepannya dapat menghasilkan enzim selulase dalam jumlah yang lebih besar 

(Utami et al., 2019).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi isolat fungi dari serasah akasia sebagai penghasil enzim 

selulase berdasarkan uji kualitatif? 
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2. Isolat fungi manakah yang memiliki aktivitas selulase tinggi berdasarkan uji 

kuantitatif? 

3.  Bagaimana karakter dan identitas dari fungi selulolitik yang memiliki nilai 

aktivitas enzim selulase tinggi berdasarkan uji kuantitatif? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi isolat fungi dari serasah akasia sebagai penghasil enzim 

selulase berdasarkan uji kualitatif 

2. Mengetahui isolat fungi yang memiliki aktivitas selulase tinggi berdasarkan 

uji kuantitatif 

3. Mengetahui karakter dan identitas dari fungi selulolitik yang memiliki nilai 

aktivitas enzim selulase tinggi berdasarkan uji kuantitatif 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 

fungi yang diisolasi dari serasah akasia dalam mendegradasi selulosa, serta 

memberikan informasi mengenai genus dari fungi selulolitik yang memiliki 

kemampuan degradasi yang tinggi agar dapat dimanfaatkan oleh berbagai industri 

dalam produksi enzim selulase kedepannya. 
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